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ABSTRAK

Perairan Pulau Menjangan Besar Karimunjawa merupakan daerah karang
yang banyak ditumbuhi oleh makro alga. Karang yang terdapat di Pulau tersebut,
sebagian telah mengalami kerusakan akibat aktivitas alam yaitu pengaruh abrasi
pantai dan ulah manusia yang melakukan ecksploitasi karang hidup maupun
aktivitas wisata. Disamping itu, daerah ini didominasi oleh karang-katang mati
yang banyak ditumbuhi oleh alga, yang secara tidak langsung mempengaruhi
kelimpahan hewan terutama makrofauna bentik khususnya jenis gastropoda, yang
pergerakannya terbatas.

Alga merupakan tumbuhan laut yang banyak dimanfaatkan oleh manusia
antara lain karena fungsi ekonomis alga yang menunjang berbagai produk -
industri. Selain bernilai ekonomis, alga juga bernilai ekologis yang dapat
menunjang kelestarian sumberdaya hayati perairan. Alga berperan penting dalam
menyokong kehidupan hewan laut secara langsung sebagai salah satu konsumsi
makanan bagi beberapa hewan laut, tempat berlindung (nurshery ground) dan
sebagai tempat untuk menempatkan telur bagi bermacam-macam hewan laut,
Secara langsung alga berperan dalam siklus rantai makanan.

Habitat alga merupakan tempat tinggal yang mendukung berbagai hewan
laut karena menciptakan perlindungan. Daerah yang terlindung di bawah akar
alga digunakan untuk berbagai macam kehidupan. Pengaruh alga selain
melindungi hewan laut dari predasi juga mempengaruhi sifat fisika kimia
lingkungan, Bentuk pertumb7uhan dari aspecies alga merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi sifat dan kelimpahan hewan bentik (Gastropoda).

Jumlah koloni pada stasiun 1 sampai 9 didominasi oleh Sargasum dengan
frekwensi kemunculan antara 24,4 % sampai 34,45 %, Kemudian koloni terendah
masing-masing stasiun Ulva sp, Padina sp. kelimpahan gastropoda pada semua
stasiun didominasi oleh Pyrena puncata. Korelasi antara struktur komunitas
makro algae dengan gastropoda diuji dengan analisa regresi dan korelasi dan
diperoleh data F-hitung= 2,25 > F-tabel= 0,18 schingga dapat disimpulkan bahwa
hubungan komunitas makro algae dengan gastropoda tidak signifikan, dengan
nilai R = 0,25 %. Sedangkan kualitas fisika dan kimia perairan Pulau Menjangan
Besar masih memenuhi syarat untuk kehidupan dan pertumbuhan Makro algae
serta Gastropoda.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perairan Pulau Menjangan Besar Karimunjawa merupakan daerah karang yang
banyak diyumbuhi oleh makroalgae. Karang yang terdapaT DI Pulau tersebut, sebagian
telah mengalami kerusakan akibat aktivitas alam yaitu pengaruh abrasi pantai dan ulah
manusia melakukan eksploitasi karang hidup maupun aktivitas wisata domestik.
Disamping itu, daetah ini didominasi oleh karang-karang mati yang banyak ditumbuhi
alga, yang secara tidak langsungmempengaruhi kelimpahan hewan makrofauna bentik
khususnya jenis Gastropoda, yang pergerakannya terbatas. Alga yang berfungsi sebagai
tempat berlindung secara tidak langsung jaga mempengaruhi kelimpahan hewan-hewan
tersebut,

Makro alga merupakan salah satu flora laut yang mempunyai nilai ekonomis
penting, karena di dalamnya terkandung protein yang bermanfaat bagi pemenuhan
kebutuhan hidup manusia. Makro alga biasanya berkembang di wilayah yang relatif
jernih perairannya. Tempat hidup yang baik bagi pertumbuhan makro alga adalah
pecahan karang, karang mati, dan karang hidup kerena memenuhi syarat substrat dasar
keras untuk melekatkan dirinya (Soegiarto, 1978), serta masih terjangkau oleh cahaya
matahari, karena cahaya ini sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup makro alga
dalam proses fotosintesis. Substrat dasar yang keras sebagai tempat hidup makro alga,
dimanfaatkan scbagai tempat untuk melekatkan diri agar tidak hanyut oleh arus yang
kuat, Namun di lain pihak, arus yang cukup kuat diperlukan untuk mengalirkan mineral-
mineral schingga kebutuhan makro alga akan nutrisi terpenuhi.

Makto alga merupakan salah satu jenis rumput laut yang selain mempunyai nilai
ckonomis, juga mempunyai nilai ekologis. Sebagai tumbuhan selain berfungsi sebagat
shelter bagi biota laut, koloni makro alga jﬁga merupakan penyokong energi yang besar
dalam siklus rantai makanan. Dengan demikian, secara tidak langsung keberadaan
komunitas makro alga akan mempengaruhi kelimpahan hewan terutama makrofauna

bentik yang pergerakannya terbatas.




1.2.  Perumusan Masalah

Makro alga merupakan habitat bagi beberapa jenis biota yang hidup di laut.
Habitat makro alga merupakan tempat yang nyaman bagi persembunyian larva ikan,
sumber makanan penting bagi organisme dalam bentuk detritus bagi hewan makrobentik
terutama jenis Gastropoda, serta sebagai tudung pelindung dari panas matahari. Menurut
Reseck, (1980) daerah yang terlindung di bawah “akar” alga digunakan untuk berbagai
macam kehidupan.

Menurut Odum (1971), produktivitas primer di laut berasal dari fitoplankton
mikroskopik dan sejumlah besar makro alga yang penting di beberapa daerah pesisir,
meskipun fitoplankton merupakan dasar produktivitas primer di perairan, rantai makanan
di daerah intertidal dan perairan pesisir yang dangkal didasarkan pada produktivitas -
primer oleh tumbuhan makrofit. Hal ini dapat digunakan secara langsung melalui grazing
oleh organisme bentik seperti bulu babi, limpet atau berbagai macam Mollusca kelas
Gastropoda seperti Tegula

Makro alga mempunyai spesifikasi tumbuh di daerah tertentu dengan syarat khusus.
Kebanyakan tumbuh pada daerah intertidal (pasang surut) atau pada daerah yang selalu
terendam air (subtidal) atau melekat pada karang-karang yang telah mati atau masih
hidup dengan dipengaruhi faktor-faktor fisika, kimia, dan biologi yang mendukung

pertumbuhannya.





